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ABSTRAK

PT. Indofood Fritolay Makmur bergerak di Industri makanan ringan, dengan misi membuat produk
berkualitas tinggi, inovatif, dan harga terjangkau sehingga menjadi pilihan pelanggan, serta
memastikan ketersediaan produk untuk pelanggan domestik dan luar negeri. Dalam memenuhi
permintaan kesediaan bahan baku dengan proses produksi haruslah seimbang dalam efisiensi
penghematan biaya. Hal ini berakibat pada kelebihan persediaan bahan baku akibat kurang tepat
dalam pengambilan keputusan persediaan. Hal ini di sebabkan oleh permintaan dari konsumen
sehingga bahan baku pembelian berdasar pada konsumen saja.Terkadang perusahaan membeli
persediaan bahan baku dalam jumlah yang relatif besar, sehingga menyebabkan pemborosan
biaya penyimpanan bahan baku. Untuk itu penggunaan metode ABC (Activity Based Costing) dan
Metode Economic Order Quantity (EOQ) dianggap cukup tepat dalam penanganan masalah
persediaan. Rata-rata pembelian bahan baku Chiki Balls dengan metode Economical Order Quantity
(EOQ) cukup efisien dalam pembelian bahan baku Chiki Balls dalam jumlah 32.317 Bacth dengan 28
kali pesan dalam satu tahun dengan menghabiskan biaya persediaan sebesar Rp. 3.696.433,-/tahun.
Jika dibandingkan dengan kebijakan PT. Indofood Fritolay Makmur yang melakukan pembelian
sebanyak 48 kali dalam setahun dengan jumlah 19.125 Batch menghabiskan biaya sebesar
Rp.4.216.846,-/tahun. Maka dengan menghemat biaya persediaan sebesar Rp.520.413,-/tahun. Dengan
metode Economical Order Quantity (EOQ), perusahaan harus menyediakan persediaan pengaman
untuk memperlancar proses penjualan bahan baku Chiki Balls sebanyak 47.379 karton dan titik
pemesanan kembali untuk mengantisipasi ketidak tersediaannya bahan baku pada supplier pada saat
bahan baku Chiki Balls dalam jumlah 50.359 karton.

Kata kunci:  Persediaan, Activity Based Costing (ABC),Eqonomic Order Quantity (EOQ).

I. PENDAHULUAN Metode ABC (Activity Based Costing) sangat
PT. Indofood Fritolay Makmur tepat menangani masalah persediaan Yyang

merupakan perusahaan makanan ringan (Snack g:ehnaednat?;;r?l'ihmﬁ); IQfszgﬁggangﬁgzybxikrgﬁr'
Food) perusahaan yang  memproduksi Ksi ) P yang
makanan-makanan ringan bergerak dibidang maxksimum.

retail penjualan chiki. PT. Indofood Fritolay
Makmur didirikan 01 Februari 2002, dengan Il. DASAR TEORI

misi menyediakan produk yang berkualitas, A. Metode ABC (Activity Based Costing)
inovatif, dan harga cukup terjangkau, dengan
memastikan Kketersediaan produk pelanggan
domestik maupun luar negeri. Pemenuhan
permintaan semakin meningkat perlunya
ketersediaan bahan baku produksi. Hal ini
mengakibatkan kelebihan persediaan bahan
baku karena kurang tepat dalam pengambilan
keputusan persediaan. ~ Maka perlu adanya
pengelolaan persedian bahan baku  agar
efisiensi pada persediaan bahan baku.

Analisis ABC  merupakan  metode
pembuatan grup atau  penggolongan
berdasarkan peringkat nilai dari nilai tertinggi
hingga terendah dan dibagi.menjadi 3
kelompok besar yang disebut kelompok A, B
dan C. Berikut penjelasan dari 3 kelompok
tersebut:

1. Kelompok A adalah inventory dengan
jumlah sekitar 2 % dari item  tapi
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mempunyai nilai investasi sekitar 8 % dari
total nilai inventory.

2. Kelompok B adalah inventory dengan
jumlah sekitar 3 %  dari item tapi
mempunyai nilai investasi sekitar 15% dari
total nilai inventory.

3. Kelompok C adalah inventory dengan
jumlah sekitar 5 % dari item  tapi
mempunyai nilai investasi sekitar 5% dari
total nilai inventory (Suciati, 2 9).

Besarnya persentase adalah kisaran
yang berbeda antara perusahaan satu dengan
yang lainnya (Maimun, 2 8). Kelompok A
adalah kelompok yang sangat kritis sehingga
perlu pengontrolan secara ketat, dibandingkan
kelompok B yang kurang kritis, sedangkan
kelompok C mempunyai dampak yang Kkecil
terhadap aktivitas gudang dan keuangan.

Maksud dari kelompok A adalah
kelompok bahan baku yang bagus dan harus
dikendalikan secara ketat. Sedang kelompok B
laporan  penjualan  dan  persediaannya
dilaporkan secara rinci agar monitoring secara
berkala pada setiap 1-3 bulan sekali dapat
dilakukan. Pengendalian kelompok C lebih
longgar tidak sesering kelompok B hanya
dengan melakukan monitoring sekali-kali dan
persediaan dapat dilakukan untuk 26 bulan.
Prinsip ABC ini dapat diterapkan dalam
pengelolaan pembelian, inventory, penjualan
dan sebagainya.

B. Metode Economic Order Quantity (EOQ)

Economic Order Quantity (EOQ)
adalah sebuah teknik kontrol persediaanyang
meminimalkan biaya total dari pemesanan
dan penyimpanan (Heizer dan Render, 2 8).
Asumsi sebagai berikut:

1. Jumlah permintaan diketahui, konstan dan

independen.

2. Waktu tunggu antara pemesanan dan
penerimaan  pesanan  diketahui dan
konstan.

3. Peneriman persediaan bersifat instan dan

selesai seluruhnya.

Tidak tersedia diskon kuantitas.

Biaya variabel hanya untuk menyiapkan

atau melakukan  pemesanan  (biaya

penyetelan)  dan biaya menyimpan

persediaan dalam waktu tertentu (biaya

penyimpanan atau membawa).

6. Kehabisan  persediaan (kekurangan
persediaan) dapat sepenuhnya dihindari jika

Al
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pemesanan dilakukan pada
tepat.

waktu yang

Jika ukuran lot besar maka biaya
pemesanan akan  Turun dan biaya
penyimpan naik. Sebaliknya, jika ukuran lot
kecil maka biaya pemesanan akan naik dan
biaya penyimpanan turun.

Untuk dapat menentukan jumlah
pemesanan atau pembelian yang optimal pada
setiap pemesanan  diperlukan perhitungan
kuantitas pembelian optimal yang ekonomis

atau Economic Order Quantity (EOQ).
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
V2DS

Q= H

Keterangan:

EOQ = Jumlah pembelian optimal yang
ekonomis.

Q = Jumlah optimum unit per pesanan.

D = Jumlah permintaan/penggunaan
suatu periode.

S = Biaya pemesanan untuk setiap
pesanan.

H = Biaya penyimpanan per unit per
tahun.

Frekuensi pembelian yang optimal (1)
dapat diperoleh setelah nilai Q optimal
diketahui. Rumusnya sebagai berikut:

=2
Q
Keterangan:
F = Frekuensi pembelian

Q = Jumlah barang pada setiap kali.pesan
D = Jumlah kebutuhan material dalam
Satuan unit per tahun.

S = Biaya pemesanan untuk setiap kali
pesan

H = Biaya penyimpanan per unit per
tahun

C. Safety Stock (SS)

Persediaan pengaman adalah
menetapkan penggunaan selama lead time yang
kemudian ditambah dengan penggunaan selama
periode tertentu sebagai safety stock dan
persediaan tambahan. Menurut Assauri (2 4),
jika safety stock dan standar lead time diketahui
dan bersifat konstan persediaan ekstra yang
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disimpan sebagai jaminan atas fluktuasi
permintaan. Maka rumus safety stock sebagai
berikut:

sp = YZGD

n
Keterangan:
SD = Standar Deviasi
X = Pemakaian Sesungguhnya
X =Perkiraan Pemakaian
N = Jumlah Data

Sedangkan rumus yang digunakan untuk

menghitung  persediaanpengaman  sebagai
berikut:

Zc = SDxZ

Zo = Persediaan Pengaman

SD = Standar Deviasi

Z = Standar Deviasi diatas rata-rata

D. Reorder Point (ROP)

ROP atau titik pemesanan kembali
adalah titik minimum atau batas dari jumlah
persediaan bahan baku yang ada pada saat
pemesanan harus kembali dan ditentukan
dengan cermat. Perhitungan ROP atau titik
pemesanan kembali menurut Heizer dan Render
(2 1) sebagai berikut:

ROP = (LT x d) + SS

Keterangan:

ROP = Reorder point

d = Permintaan harian
LT = Lead Time

SS = Safety stock

E. Kerangka Fikir

Kerangka fikir pada penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 2.1. berikut:
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PT. Indofood Fritolay Makmur

| Persedizan Bahan Baku |
]
Analisa Kebutuh
Analisa Penjualan b B
v
‘ Persediaan Bahan ‘
v
Kelancaran Proses Produksi
Kelancaran Proses Penjualan

(Sumber: Hasil Pengolahan Data)
Gambar 2.1 Kerangka Fikir
Il METODOLOGI PENELITIAN DAN
TEKNIK PEGUKURAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Agar penelitian ini dilakukan dengan
fokus, maka ruang lingkup penelitian dibatasi
sebagai berikut:

1. Lokasi
Penyusunan penelitian dilakukan di PT.
Indofood Fritolay Makmur.

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Januari
sampai bulan Juni 2 18.

3. Tempat Penelitian
Penelitian bertempat di PT.
Fritolay =~ Makmur,  perusahaan
memproduksi makanan ringan.

4. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah analisa persediaan
barang bahan baku makanan ringan (Chiki
Snack) dengan menggunakan metode EOQ.

Indofood
yang

B. Jenis Penelitian

Dalam melakukan penelitian, metode

yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Metode Analisis, yang terdiri dari:

a. Metode Deskriptif

Metode ini menggambarkan data
masalah yang ada saat penelitian
dilakukan (data aktual yang dianalisis
untuk menguji hipotesis yang dilakukan)
untuk melihat keadaan serta fakta-fakta
yang ada diperusahaan.
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b. Metode Historis
Mengumpulkan ~ data  baik  data
perusahaan pada saat ini maupun data
pada masa lalu untuk melihat
perkembangan perusahaan.
Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan ini menggunakan teknik
pengolahan data kuantitatif yang merupakan
pengolahan secara perhitungan dengan data
berupa angka.

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik yang dipakai

untuk mengumpulkan data adalah:

1.

Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penulis mempelajari, meneliti dan menelaah
berbagai sumber berupa buku-buku, jurnal
penelitian terdahulu yang menujang dan
berhubungan dengan redesain bangku
ergonomis.

Penelitian Lapangan (Fied Research)
Penulis melakukan observasi terhadap
permasalahan secara langsung ke objek
penelitian dan melakukan pengukuran
langsung di lapangan.

D. Datadan Sumber Data

Maksud dari data penelitian ini adalah

data yang diperoleh penulis. Pada penelitian ini
penulis menggunakan dua sumber data yaitu
data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan terdiri atas:

1.

Data Primer
Data primer diperoleh dari tempat penelitian
dengan  melakukan  pengamatan  dan
wawancara dengan mengajukan pertanyaan
kepada pimpinan dan karyawan yang
berkaitan dengan objek penelitian dalam
perusahaan terutama administrasi gudang
Raw Material. Adapun cara-cara Yyang
dilakukan dalam pengumpulan data primer
ini sebagai berikut:
a. Observasi Lapangan
Teknik ini mengandalkan pengumpulan
data dengan cara langsung turun ke objek
penelitian dengan tujuan mendapatkan
data aktual yang diperlukan.
b. Interview
Interview merupakan pengumpulan data
wawancara langsung dengan narasumber
yang berkaitan dengan kasus yang
diteliti.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan atau
arsip perusahaan yang menjadi data
pendukung penelitian.

. Data Sekunder

Data sekunder merupakan kumpulan data
yang diperolen dengan cara hasil studi
kepustakaan. Adapun sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh
dari:

a. Studi Pustaka

Sumber data yang berasal dari buku-
buku refersnsi yang relevan dan
mendukung dengan objek penelitian.
Media Internet

Media internet merupakan sumber data
yang berasal dari berbagai media
internet baik berupa jurnal maupun
artikel yang mendukung penelitian.

=

E. Flow Chart Penelitian

Flow chart penelitian yang dilakukan di

PT. Indofood Fritolay Makmur terdapat pada
Gambar 3.1.

Bergmusen Mxalah dan
pemhatessn masaiah

-Bahan baks vg & —— .
~Jenis dan choran B s
‘naban haka Z

r

sagan

Menghitang Fomiah Pecrbolizn Bahan
Bk yang Optimal Dengen Matods
EXQ

!

Msaghitons Persocznzen Pembalizn
Bzhan Baks salema 12 tulan

]

| Handl Dieeny Prsrbathazn |

(Sumber: Pengolahan Sendiri
dan Berbagai Sumber)
Gambar 3.1 Flow Chart Penelitian
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IV PEMBAHASAN DAN HASIL
A. Data Permintaan Konsumen

Kenaikan permintaan biasanya terjadi
pada  bulan Januari dan bulan Juli.
Permintaan  tersebut biasanya melebihi
kapasitas  produksi. Dan pada tengah
permintaan akan menurun, maka akan
mempengaruhi kebutuhan bahan baku setiap
bulannya. Seperti pada perusahaan umum
lainnya tidak menggunakan metode EOQ untuk
mengendalikan persediaan bahan baku Chiki
Balls. Berikut ini adalah data aktual jumlah
permintaan Chiki Balls tahun 2 18 pada PT.
Indofood Fritolay Makmur, Seperti Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Data Aktual permintaan bahan baku
Chiki Balls tahun 2 18

No Bulan IE;I;]:;:;;?;
1 | Januari §1.420
2 | Febuari 72.501
3 | Maret 76.106
4 | April 75.211
5| Mei 77.283
6 | Juni 73.201
7 | Juli 80.117
& | Agustus 75.103
9 | September 77.468

10 | Oktober 78.264
11 | November 75.183
12 | Desember 72.140
Total 913.997
Rata-rata 76.166

(Sumber: PT. Indofood Fritolay Makmur)

Untuk mengindentifikasi pola historis
dari data aktual permintaan diatas, maka dibuat
grafik dari data tersebut seperti ditunjukkan
dalam Gambar 4.1 berikut:

GRAFIK PERMINTAAN

84000
g0

80000 7y
£ 78000 \ FaN -
> 75000
Z 72000
E 72000 ¥ ¥ AW

£ 70000
E 68000

£ 55000

N SV
oW ?Q- q & t;\ §

3 ¥ § & O

§ & & &£ ‘\6‘% dﬁv

—+—TOTAL. TAHUN 2016 °

(Sumber: PT. Indofood Fritolay Makmur)
Gambar 4.1 Diagram Aktual Permintaan
Bahan Baku ditahun 2 18

B. Analisis ABC Bahan Baku Chiki Balls

Berikut Tabel 4.2 yang menunjukkan
analisis ABC bahan baku chiki balls.
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Tabel 4.2 Analisis ABC Bahan Baku Chiki

Balls
Nilai , ,
, , . Nlii | Klasifka
N Nima | Pemakaim Halgu Nilml lfemkxm Wi Komtst Knm:;ai -
Baranz | Mabw | /moit | Pemaksisn | Yong Sudsh 1) | Bt
Daralas frgen
| }aﬁg S18035 | 7000 | 642645000 | 19.42869000 | 19342369000 | 60%
Tepung 9
1 T 089 | 20000 | 19342060000 | 6426245000 | 25769.024000 | B0%
3 |Bumbu | 99099 | 4000 | 3396396000 | 3.596.396.000 | 29363310000 | 91%
4 | Mk | 927323 | 3000 | Z7R1969.00 | 2781969.000 | 32147479000 | 98%
§ | Ak LOBIB | 50 | 50886130 | 50686150 | 3L19R163150 | 100%

(Sumber: PT. Indofood Fritolay Makmur)

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat
diketahui bahwa:

1. Klasifikasi kategori A yang sangat penting
yaitu Tepung Jagung karena mempunyai
persentase nilai komulatif sebesar 6 %,

2. Klasifikasi kategori B yang menengah yaitu

Tepung Beras karena mempunyai nilai
persentase komulatif sebesar 8 %.
3. Klasifikasi kategori C yaitu Bumbu,

Minyak, dan Air tergolong dalam nilai
persentase komulatif berturut-turut sebesar
91%, 98%, dan 1 %.

Untuk mengetahui keandalan dari model
peramalan yang dipilih, maka harus membuat
peta kontrol Tracking Signaldan nilai-nilai
Tracking Signal untuk model analisis garis
kecendrungan ditunjukan dalam tabel 4.3 peta
kontrol tracking signal dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.

Tabel 4.3 Peta Kontrol Tracking Signal model

peramalan

T| F A &Riog (AR} ﬂ‘%)\ RSFE | [ERROR| \EESOIR\ MAD | TS
| T61664 [ 81420 | 32338 | I6O0ISTM4 | SMIQ06 | 3293 | RNA | 0NN | NBB| 1

1813673 T500 | B6646 | TR6L41S6ED | 7240088 | 361288 | 886646 | 1412004 | 706002 | 031
3| 725897 | Tel06 31633 1236461435 | 7610303 | 9634 | 351633 | 1763638 | 387879 | 001
41 760708 | 7311 43983 TROA905 | TR0 | 93638 | 83 1840620 | 462403 | .20
3| 596 | T8 26340 415762630 | TTR203 | L0TQ2 | 208340 | 2033982 | 411192 | 026
6| TRELA | T30 | ABL36 | 1640469363 | TIIOOS4 | 20435 | 406136 | 462098 | 410349 | T2
T M6 | 8007 687338 | 4127003133 | 801609 | L04 | 687338 | 3140637 | 4048 | 087
3| 800482 | THI0B U524 | DS9S | TIOLGS | 1020 | 404524 | 364162 | 439320 | D
9 | 3183 | 7468 Bl J6176040 | TM4603 | 10134 | BI33 | 3TI6 | 430633 | 029
10 774448 | T84 819,15 67101569 | TR63001 | 211049 | 81915 3057632 | 309763 | 033

(Sumber: PT. Indofood Fritolay Makmur)
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INDEKS | Permintaan Ramalan
BULAN WAKTU Actual Berdasarkan
®) @) ES (2=0.99)
y 3
JANUARI 1 81420 Jumlah permintaan aktual - 12 76.166

bulan

12
= 76166
At — Ft| 45722,86
MAD=Z| |= = 381,24
n 12
Tracking Sienal = RSFE _ —4 36,4
racking Signal = MAD - 12

=-1,59

Berikut ini adalah grafik Tracking Signal
untuk mengetahui batas control atas dan control
bawah di PT. Indofood Fritolay Makmur
periode Januari sampai dengan Desember 2 18
yang dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Grafik Tracking Signal
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(Sumber: PT. Indofood Fritolay Makmur)
Gambar 4.6 Grafik Tracking Signal

Metode Economical Order Quantity
(EOQ) ini akan dicoba diterapkan pada PT.
Indofood Fritolay Makmur untuk
mengendalikan persediaan bahan baku dan
mengharapkan adanya hasil yang lebih efisien,
baik untuk tingkat pembelian bahan baku,
frekuensi pembelian, persediaan dan titik
pemesanan kembali. Tabel 4.4 hasil peramalan
bahan baku Chiki Balls untuk periode Januari
sampai Desember 2 18 dapat dilihat dibawah
ini.

Tabel 4.4 Peramalan permintaan bahan baku
Chiki Balls tahun 2 18

MARET 3 76.106 72.301-81367xD,99+81367 72390

APRIL 4 75211 76.106-72.590x0,99+72.590 76.071

MEI 5 77283 75211-76.071x0,99+76 071 75220

JUNI 6 73201 238-75.220x0,99+75 220 77162
JULI 7 80.117 73201-77.262 3.242
AGUSTUS 8 75.103 80.117-73242x0,99+ 80.048
SEPTEMEER 9 77468 75.103-80.048x0,95+80.048 75.152
OKTOBER 10 78264 77.468-75.1532x0,99+75.152 TT445
NOVEMBER 11 75.183 78264-77 445x0,00+77 445 78256
DESEMBER 12 72.140 75.183-78.256x0,99+78.256 73214
TOTAL 918033

(Sumber: PT. Indofood Fritolay Makmur)

C. Pembelian Bahan Baku Chiki Balls

PT. Indofood Fritolay Makmur
melakukan pembelian bahan baku Chiki Balls
rata-rata 4 kali dalam sebulan. Dengan
frekuensi  pemesanan  tersebut,  berarti
pemesanan bahan baku chiki balls sebanyak 48
kali dalam setahun.

1. Jumlah pembelian bahan baku Chiki Balls:

. Total Kebutuhan(D)

Q chiki balls =

Frekuansi Pembelian
918 33

48
Q = 19.125 batch/bulan

2. Biaya Pembelian bahan baku Chiki Balls
rata-rata ada pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Rincian Biaya Pembelian bahan
baku Chiki Balls selama satu tahun

No |Biaya Biaya Sekali Pesan | Harga
1| Biaya Telepon Rp34.270 Rpl.643.000
2| Biaya Adminitrasi Rp30.791 Rp1.478.000

Total Biaya Rp3.123.000

(Sumber: PT. Indofood Fritolay Makmur)

Jadi biaya pembelian bahan baku Chiki Balls

adalah:
_ Total biaya pembelian chiki balls

frekuensi pemesanan
3.123.
48
S = Rp.65.62 sekali pesan
3 Biaya Penyimpanan
Biaya penyimpanan adalah biaya yang
dikeluarkan  oleh  perusahaan  untuk
melakukan penyimpanan  bahan baku.
Penyimpanan  yang  ditanggung PT.
Indofood Fritolay Makmur antara lain:
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a. Biaya Listrik
Biaya listrik ini  timbul Kkarena
penggunaan listrik selama bahan baku
disimpan digudang untuk menunggu
diproduksi. Perusahaan telah
menetapkan biaya listrik 1 % dari
keseluruhan biaya listrik perusahaan.
Jadi biaya listrik gudang adalah Rp.
68.25. ,- X 1% =Rp.6.825. ,-/bulan.
Rp.6.825. ,-X12=Rp.81.9 . ,-/Tahun
untuk bahan baku.

b. Biaya Air
Biaya air ini timbul karena air yang
disimpan digudang air milik perusahaan
lain,maka PT.Indofood Fritolay Makmur
harus membayar sewa gudang baha

n baku air yang harus dibayar adalah Rp.
63.888,88- X 3 hari = Rp. 1.916.666,66-
/bulan. Jadi Rp. 1.916.666,66- X 12
bulan = Rp. 23.

Berikut ini adalah Tabel 4.6 rincian biaya
penyimpanan bahan baku Chiki Balls di
PT.Indofood Fritolay Makmur sebagai berikut.

Tabel 4.6 Rincian Biaya Penyimpanan bahan
baku Chiki Balls

No Biaya Harga
1| Biaya Listrk Rp81.900.000
2| Biava Ar Rp23.100.000
Jumlah Biaya Rpl03.000.000

(Sumber: PT. Indofood Fritolay Makmur)

Biaya Penyimpanan chiki balls adalah sebagai
berikut:

H Chiki Balls =
Rp

Total Biaya simpan
Kebu{ushan Chiki balls

918 33
= Rp. 114,38 per Batch

D. Kebijakan
Pembelian

PT. Indofood Fritolay = Makmur
melakukan pemesanan sebanyak 4 kali dalam
sebulan hal ini menyebabkan kurang
ekonomisnya biaya pemesanan. Hal tersebut
dapat merugikan perusahaan karena harga pada
waktu tertentu dapat mengalami kenaikan
sehingga biaya pembelian yang meningkat yang
dikeluarkan oleh PT. Indofood Fritolay
Makmur. Untuk mengetahui total biaya
persediaan berikut perincian biayanya:

Perusahaan dalam
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1. Total Kebutuhan Chiki Balls (D) 918. 33
Batch

2. Total Pembelian bahan baku Chiki Balls rata
—rata (Q)19.125 Batch

3. Biaya Tiap kali pesan bahan baku Chiki
Balls (S)Rp. 65.62

4. Biaya Simpan bahan baku Chiki Balls
(H)Rp. 114,38 per Batch

Maka perhitungan-perhitungan diatas
total biaya persediaan adalah sebagai berikut:

ﬂc—Ds+QH
=3 >
TIC = 918.33 65. 62 19.125 114.38
©19.125 '
=Rp.3.123. 88 +Rp. 1. 93.758
=Rp.4.216.846

Jadi, total biaya persediaan bahan baku
Chiki Balls yang harus ditanggung perusahaan
selama bulan Januari 2 17 sampai dengan
Desember 2 17 adalah sebesar Rp. 4.216.846.

E. Metode Economic Order Quantity
(EOQ)

Untuk menentukan jumlah persediaan
bahan baku Chiki Balls yang paling
ekonomis pada PT. Indofood Fritolay
Makmur dapat  menggunakan metode
Economical Order Quantit (EOQ), metode ini
dapat digunakan untuk menentukan jumlah
pembelian persediaan yang meminimumkan
biaya langsung. Penyiapan persediaan dan
biaya pemesanan kembali. Langkah—langkah
dalam metode EOQ sebagai berikut:

1. Analisa besarnya persediaan bahan baku

Chiki Balls adalah sebagai berikut:

a. Biaya simpan bahan baku Chiki Balls Per
tahun (H) RP. 114,38 per Batch

b. Biaya Tiap Kali Pesan bahan baku Chiki
Balls (S) RP. 65. 62

c. Total Kebutuhan bahan baku Chiki Balls
(D) 918. 33 Batch

Maka persediaan bahan baku Chiki Balls

adalah sebagai berikut:
V2 DS
Q * Chiki Balls = ——

_ [2x918.33x65.62
B 114,38

114,38

=+/1.44.396.975
= 32.317 Batch

~ J1 19.458.126. 92
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2. Frekuesi pemesanan yang ekonomis untuk No| Bume | x | x x %

x- X

kebutuhan bahan baku Chiki Balls selama
Januari 2 17 sampai dengan Desember 2 17
adalah sebagai berikut:

Frekuensi Chiki Balls =
Jumlah Kebutuhan (D)

Q*
_918.33

32317
=28,4 dibulatkan 28 kali pemesanan

. Total Biaya Persediaan TIC

Inventory Cost)

Total biaya persediaan adalah jumlah

persediaan yang meliputi biaya pembelian

dan biaya penyimpanan barang. Langkah —

langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Biaya simpan bahan baku Chiki Balls per
tahun (H) Rp.114,38 perBatch

b. Total kebutuhan bahan baku Chiki Balls
(D) 918. 33 Batch

c. Biaya tiap kali pesan bahan baku Chiki
Balls (S) Rp.65.62

d. Persediaan bahan baku Chiki Balls yang
optimal (Q) 32.317 Batch

Maka perhitungan Total Biaya Persediaan

atau TIC (Total Inventory Cost) adalah

sebagai berikut:

(Total

*

D _Q
TIC Chiki Balls=— S+7H
_ 918.33 65 62+32.317 11438
- 32317 0 U
= Rp. 1.848.224 + Rp.1.848.2 9
=Rp.3.696.433.
. Menentukan Persediaan Pengaman atau
Safety Stock (SS)

Kebutuhan perusahaan akan adanya barang
tidak akan sama setiap bulannya, selain itu
bahan baku yang dipesan oleh PT. Indofood
Fritolay Makmur belum tentu selalu dapat
memenuhi  kebutuhan. Hal ini perlu
diantisipasi oleh manajemen perusahaan
yaitu dengan menyediakan  persediaan

pengaman atau safety stock (SS), agar
persediaan bahan baku tidak  dalam
keadaan  kosong. Penentuan  jumlah
persediaan pengaman dilakukan dengan
metode statistik yaitu dengan
membandingkan pemkaian barang

sesungguhnya dengan rata-rata penjualan
Chiki Balls  kemudian dicari  berapa
besarnya penyimpanan atau standar deviasi
(SD). Standar deviasi dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

Tabel 4.7 Perhitungan Standar Deviasi
Pembelian bahan baku
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1 | Januari 76166 19125 57041
2 | Febuari 81367 19125 62242
3 | Maret 72590 19125 53465
April 76071 19125 56946
Mei 75220 19125 56095
Juni 77262 19125 58137
Juli 73242 19125 54117
Agustus 80048 19125 60923
September 75152 19125 56027
Oktober 77445 19125 58320
November 78256 19125 39131
Desember 75214 19125 56089

3.253.675.681
3.874.066.564
2.858.506.225
3242846916
3.146.649.025
3.379.910.769
2928 649.689
3.711.611.929
3.139.024.729

U

wlw|=|o

[ R=y k=)

3.145.975.921

Total 918.033 | 229.500

(Sumber: PT. Indofood Fritolay Makmur)

688.533 39.578.615.009

_ [39.578.615. 9
- 48

=1/824.554.479

=28.715, 5 =28.715 (dibulatkan)

Dengan asumsi  bahwa manajemen
perusahaan menggunakan standar

penyimpanan sebesar 5% dengan standar
deviasi sebesar 1,65. Maka:
Safety Stock (SS) =SDxZ

=28.715x 1,65

= 47.379 Batch

. Analisa Titik Pemesanan Kembali atau Re

Order Point (ROP) Analisa titik pemesanan
kembali atau Re Order Point (ROP) adalah
saat pemesanan kembali yang tepat, ketika
perusahaan sudah harus melakukan
pemesanan  kembali untuk helm yang
terjual. Selama ini PT. Indofood Fritolay
Makmur akan melakukan pemesanan
bahan baku dalam waktu 7 hari sekali, dan
lead time nya adalah 1 hari dari supplier
sampai ke PT. Indofood Fritolay Makmur.
Untuk menentukan Re Order Point (ROP)
dapat dihitung dengan rumus berikut.
ROP=
(Pemakaian Rata-Rata Perhari X Lead Time)
+ Safety Stock
a. Total kebutuhan bahan baku Chiki Balls
(D):918. 33 batch
b. Total hari kerja selama setahun:3 8 hari

Pemakaian bahan baku rata-rata perhari:
D

d Jumlah hari kerja selama 1 tahun
918.33
38
d =2.98 karton per hari
Perhitungan titik pemesanan kembali atau
Re Order Point (ROP)
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U : Pemakaian bahan baku Chiki Balls rata-
rata perhari: 2.98 Batch
L : Lead Time:1 Hari
SS: Safety Stock (SS) bahan baku Chiki
Balls:47.379 Batch
Re Order Point (ROP) Bahan baku Chiki
Balls
ROP =(UxL)+ SS
=(2.98 x 1) +47.379
=2.98 +47.379
=5.359 Batch
F. Tabel Perbandingan Persediaan Bahan
Baku Chiki Balls

Perbandingan persediaan bahan baku
Chiki Balls antara kebijakan  perusahaan
dengan metode Economica Order Quantity
(EOQ). Dari hasil perhitungan yang telah
dilakukan, maka dapat dilihat perbandingan
persediaan bahan baku Chik Balls dan antara
sebelum dengansesudah menggunakan metode
Economical Orde Quantit (EOQ). Adapun
perbandingan sebelum dan sesudah
menggunakan metode Economical Order
Quantity (EOQ) dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Penelitian Kebijakan
Perusahaan dengan Metode EOQ

No Keterangan Kebijakan EOQ Selisih

Pembelian rata-rata bahan nz 5 } 5

1 bakn Child Balls 19.123 32317 13.192
Frekuensi Pembelian 48 28 23

Total Biava Persediaan 3.696.433

4.216.846 520413

Safety Stock 17379

| || b

Re Order Point (ROP) - 50.359

(Sumber: PT. Indofood Fritolay Makmur)

V  KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan
Economical Order Quantity (EOQ) untuk
bahan baku Chiki Balls jadi dapat dilihat
dibawah ini:

1. Pembelian rata-rata bahan baku Chiki Balls
dengan metode Economical Order Quantity
(EOQ) lebih efisien untuk pembelian bahan
baku Chiki Balls dalam jumlah 32.317 Bacth
dengan 28 kali pesan dalam satu tahun dan
hanya menghabiskan biaya persediaan
sebesar Rp. 3.696.433,-/tahun.  Jika
dibandingkan  dengan  kebijakan  PT.
Indofood Fritolay Makmur yang melakukan
pembelian sebanyak 48 kali dalam waktu 1
tahun dengan jumlah 19.125 Batch yang
menghabiskan biaya sebesar Rp. 4.216.846,-
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/tahun. Maka dengan menghemat biaya
persediaan sebesar Rp.52 .413,-/tahun.

2. Persediaan pengamanan atau Safety Stock
(SS) dengan metode Economical Order
Quantity  (EOQ), perusahaan  harus
mengadakan persediaan pengaman untuk
memeperlancara proses penjualan dimana
untuk bahan baku Chiki Balls 47.379 Batch.
Adanya titik pemesanan kembali dengan
menggunakan metode Economical Order
Quantity (EOQ) untuk mengantisipasi
ketidaktersediaannyabahan baku pada
supplier pada saat bahan Baku Chiki Balls
dalam jumlah 5 .359 Batch.

B. Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut pada
penelitian ini ada beberapa hal yang dapat
dilakukan diantaranya sebagai berikut:

1. Diharapkan pada penelitian ini dapat
bermanfaat bagi perusahaan industri
manufaktur. Karena manajemen persediaan
sangatlah  penting untuk  menunjang
kelancaran produksi dan distribusi agar
menjadi lebih baik. Sebelum melakukan
pengadaan bahan baku alangkah lebih baik
menghitung persediaan optimum agar biaya
persediaan tidak terlalu tinggi sehingga
dapat menggunakan bahan baku secara
optimum.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
untuk menambahkan metode penelitian,
guna mendapatkan hasil penelitian yang
lebih baik lagi dan lebih optimum.
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